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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1.  Konsep Dasar Sistem 

Menurut Jogiyanto (2005:34) sistem dapat didefenisikan dengan 

pendekatan posedur dan dengan pendekatan komponen. Dengan pendekatan 

prosedur, sistem dapat didefenisikan sebagai kumpulan dari prosedur-prosedur 

yang mempunyai tujuan tertentu Dan dengan pendekatan komponen, sistem 

dapat didefenisikan sebagai kumpulan dari komponen yang saling berhubungan 

satu dengan lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Sedangkan Abdul Kadir (2003 : 54) mendefinisikan sistem adalah sekumpulan 

elemen yang saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai 

suatu tujuan. 

 Dari pengertan diatas sistem dapat diartikan sebagai kumpulan atau 

grup dari bagian atau komponen apapun baik fisik maupun non fisik yang 

saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk 

mencapai satu tujuan tertentu. 

2.1.1. Karakteristik Sistem 

Menurut Jogiyanto (2005: 3) Bahwa suatu sistem mempunyai 

karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu memiliki komponen-

komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan sistem 

(Environment), penghubung (Interface), masukan (Input), keluaran 

(Output), pengolah (Proses), dan sasaran (Objective), dan tujuan (Goal). 
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1. Komponen sistem 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling 

berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu 

kesatuan. Komponen sistem atau elemen–elemen sistem dapat 

berupa suatu subsistem atau bagain–bagian dari sistem. Setiap 

subsitem mempunyai sifat–sifat dari sistem untuk menjalankan 

suatu fungsi tertentu dan mempengarui suatu sistem secara 

keseluruhan. 

2. Batas Sistem (boundary) 

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara 

suatu sistem dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan 

luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem di pandang 

sebagai satu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukan ruang 

lingkup dari sistem tersebut. 

3. Lingkungan Sistem (environment) 

Lingkungan luar dari sistem adalah apapun diluar batas dari 

sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem 

dapat bersifat menguntungkan (harus dijaga dan merupakan energi 

dari sistem)  dan dapat bersifat merugikan  (harus ditahan dan 

dikendalikan). 
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4. Penghubung Sistem (interface) 

Penghubung merupakan media penghubung antara satu 

subsistem dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini 

memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari subsistem ke 

subsistem yang lainnya. Keluaran (output) dari satu subsistem akan 

menjadi masukan (input) untuk subsistem yang lainnya melalui 

penghubung, Dengan penghubung satu subsistem dapat berinteraksi 

yang lainnya membentuk satu kesatuan.  

5. Masukan Sistem (input) 

Masukan (input) adalah energi yang dimasukan ke dalam 

sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance 

input ) dan masukan sinyal (signal input). Maintenance input 

adalah energi yang masukan supaya sistem tersebut dapat 

beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk 

didapatkan keluaran. 

6. Keluaran Sistem (output) 

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan 

diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa 

pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan subsistem yang 

lain atau kepada supersistem.  

7. Pengolah Sistem 

Suatu sistem dapat mempunyai bagian pengolah yang akan 

merubah masukan menjadi keluaran. 
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8. Sasaran Sistem 

Suatu sistem pasti mempunya tujuan (goal) atau sasaran 

(objective). Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka 

operasi sistem tidak akan ada gunanya Suatu sistem dikatakan 

berasil bila mengenai sasaran atau tujuan. 

2.1.2. Klasifikasi Sistem 

Menurut Jogiyanto (2005:6) sistem dapat diklasifikasikan dari 

beberapa sudut pandangan, diantaranya adalah sebagai berikut ini. 

1. Sistem diklasifikasikan berdasarkan sebagai sistem abstrak (abstract 

sistem) dan sistem fisik (physical sistem). 

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide 

yang tidak nampak, misalnya sistem teologi. Sedangkan sistem fisik 

adalah sistem yang ada secara fisik misalnya sistem komputer.  

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural sistem) dan 

sistem buatan manusia. 

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam dan 

tidak di buat manusia. Misalnya sistem perputaran bumi. Sistem 

buatan manusia adalah sistem yang di rancang oleh manusia yang 

melibatkan interaksi manusia dengan mesin yang disebut dengan 

human-machine sistem atau man-machine sistem. 
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3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic sistem) 

dan sistem tak tentu (probabilistic sistem). 

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat 

diprediksi. Interaksi diantara bagian-bagiannya didekteksi dengan 

pasti, sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan. Misalnya 

sistem pada komputer. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi 

masa depannya tidak dapat dipredisikan karena mengandung unsur 

probabilitas. 

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed sistem) dan 

sistem terbuka (open sistem). 

Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dan tidak 

terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara 

otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luarnya. 

Secara teoritis sistem tertutup ini ada, tetapi kenyataannya tidak ada 

sistem yang benar-benar tertutup, yang ada hanyalah relatively 

closed sistem (secara relatif tertutup, tidak benar-benar tertutup). 

Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh 

dengan lingkungan luar atau subsistem yang lainnya. Karena sistem 

sifatnya terbuka dan terpengaruh oleh lingkungan luarnya, maka 

suatu sistem harus mempunyai suatu sistem pengendalian yang baik. 

Sistem yang baik harus dirancang sedemikian rupa, sehingga secara 

relatif tertutup karena sistem tertutup akan secara otomatis dan 

terbuka hanya untuk pengaruh yang baik. 
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2.2. Konsep Dasar Informasi 

Informasi merupakan hasil dari data yang di proses yang berasal dari 

inputan suatu kejadian yang nyata yang berguna bagi pemakainya. Menurut 

Abdul Kadir (2003:7), Data adalah fakta mengenai objek, orang dan lain-lain. 

Data dinyatakan dengan nilai (angka, deretan karakter atau simbol). Data yang 

telah diinputkan kemudian diproses menghasilkan suatu informasi yang dapat 

bermanfaat bagi penggunanya. 

Menurut Abdul Kadir (2003:7) informasi adalah hasil analisis dan 

sintesis terhadap data. Dengan kata lain, informasi dapat dikatakan sebagai data 

yang telah diorganisasikan ke dalam bentuk yang sesuai dengan kebutuhan 

seseorang. Sedangkan menurut Jogiyanto (2005:8) menyatakan bahwa 

informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih 

berarti bagi yang menerimanya. Dari pengertian diatas informasi dapat 

disimpulkan sebagai kumpulan data-data yang telah diproses dan memiliki arti 

bagi penggunanya. 

2.2.1. Kualitas informasi 

Menurut Jogiyanto (2005:10) kualitas informasi yang di harapkan 

tergantung 4 (empat) hal pokok yaitu: 

1. Akurat 

Akurat mempunyai arti informasi yang dihasilkan harus bebas dari 

kesalahan–kesalahan, yang tidak biasa, tidak menyesatkan dan 

menceminkan maksudnya. 
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2. Tepat waktu 

Tepat waktu berarti informasi yang disampaikan ke penerima tidak 

terlambat, karena informasi adalah landasan untuk mengambil suatu 

keputusan. Untuk itu diperlukan suatu teknologi untuk dan mengirim 

dengan cepat dan tepat. 

3. Relevan 

Berarti informasi mempunyai manfaat dan berguna bagi pemakainya. 

Karena batas relevensi seseorang berbeda, maka informasi bisa 

dikatakan berguna jika benar – benar berguna dan dibutuhkan 

pemakainya. 

4. Aman 

Aman berarti informasi harus terbebas dari penyadapan oleh pihak 

orang yang tidak berwenang dalam penggunaan informasi tersebut. 

2.2.2. Nilai Informasi 

Nilai dari informasi (value of information) ditentukan oleh dua 

hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi 

dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan 

biaya mendapatkannya. 

 

2.2.3. Konsep Dasar Sistem Informasi 

Sistem Informasi merupakan sistem yang mempunyai 

kemampuan untuk mengumpulkan informasi dari semua sumber dan 

menggunakan berbagai media untuk menampilkan informasi. 
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[Ray01] Informasi dalam suatu lingkungan sistem informasi harus 

mempunyai persyaratan umum sebagai berikut 

[http://staffsite.gunadarma.ac.id] : 

1. Harus diketahui oleh penerima sebagai referensi yang tepat 

2. Harus sesuai dengan kebutuhan yang ada dalam proses pembuatan / 

pengambilan keputusan 

3. Harus mempunyai nilai surprise, yaitu hal yang sudah diketahui 

hendaknya jangan diberikan 

4. Harus dapat menuntun pemakai untuk membuat keputusan. Suatu 

keputusan tidak selalu menuntut adanya tindakan. 

Sistem informasi harus mempunyai beberapa sifat seperti : 

1. Pemrosesan informasi yang efektif. Hal ini berhubungan dengan 

pengujian terhadap data yang masuk, pemakaian perangkat keras 

dan perangkat lunak yang sesuai. 

2. Manajemen informasi yang efektif. Dengan kata lain, operasi 

manajemen, keamanan dan keutuhan data yang ada harus 

diperhatikan. 

3. Keluwesan. Sistem informasi hendaknya cukup luwes untuk 

menangani suatu macam operasi. 

4. Kepuasan pemakai. Hal yang paling penting adalah pemakai 

mengetahui dan puas terhadap sistem informasi. 
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John Burch dan Gary Grudnitski mengemukakan bahwa sistem 

informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah 

blok bangunan (building blok), yaitu: 

1. Blok Masukan 

Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi. Input 

disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data 

yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar. 

2. Blok Model 

Blok ini terdiri dari kombinasi procedure, logika dan model 

matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang 

tersimpan di basis data dengan cara yang sudah ditentukan untuk 

manghasilkan keluaran yang diinginkan. 

3. Blok Keluaran 

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan 

informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk 

semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem. 

4. Blok Teknologi 

Teknologi merupakan “kotak alat” (tool box) dalam sistem 

informasi.Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan 

model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan 

mengirimkan keluaran dan membantu penegndalian dari sistem 

secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari tiga bagian utama, yaitu 
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teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak (software) dan 

perangkat keras (hardware). 

5. Blok Basis Data 

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangkat keras 

komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. 

Data perlu disimpan didalam basis data untuk keperluan penyedia 

informasi lebih lanjut. Data didalam basis data perlu diorganisasikan 

sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas dan 

untuk mengefisiensikan kapasitas penyimpanan. Basis data diakses 

atau dimanipulasi dengan menggunakan prangkat lunak paket yang 

disebut dengan DBMS (Database Manajemen System). 

6. Blok Kendali 

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya 

bencana alam, api, temperature, air, debu, kecurangan-kecurangan, 

kegagalan-kegagalan sistem, kesalahan-kesalahan, ketidakefisienan, 

sabotase dan sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan 

diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak 

system dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-

kesalahan dapat langsung cepat diatasi. 
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2.4. Jaringan Komputer 

Jaringan komputer merupakan sekumpulan komputer otonom yang 

saling terhubung satu dengan yang lainnya menggunakan protocol komunikasi 

melalui media transmisi pada suatu jaringan komunikasi data. Jaringan 

komputer memungkinkan suatu organisasi untuk menggunakan sistem 

pengolahan data yang terdistribusi yang menggunakan PC dan dapat saling 

mengakses satu dengan yang lainnya. 

Jaringan komputer juga mendukung adanya resource sharing, 

information sharing dan network access. Resource sharing, berarti penggunaan 

sumber data dan daya secara bersama-sama oleh sejumlah stasiun komputer 

yang terhubung. Sumber data dan sumber daya tersebut antara lain adalah 

harddisk, memory, printer, plotter, scanner, CD ROM, dan lain sebagainya. 

Information sharing, berarti dalam suatu jaringan berlaku pemakaian program-

program aplikasi secara bersama-sama. Misalnya jika pada komputer A tidak 

memiliki program Autocad, maka dapat mengambil dan menjalankan program 

Autocad tersebut pada komputer lain yang terhubung dan telah diisi dengan 

program tersebut. Network Access, merupakan kondisi dimana para pengguna 

dalam suatu jaringan dapat pula mengakses jaringan komputer lain yang 

terhubung. Seperti misalnya kita mengakses Internet melalui komputer server, 

dan lain sebagainya. Dari sisi luar area cakupan yang dimilikinya, jaringan 

komputer dapat diklasifikasikan menjadi : 
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1. Local Area Network (LAN) 

LAN merupakan jaringan komputer lokal yang mencakup wilayah dengan 

garis tengah 20 kilometer yaitu kira-kira seluas daerah kotamadya. Tetapi 

pada implementasinya, kebanyakan LAN hanya digunakan dalam satu atau 

beberapa gedung dalam satu lingkungan saja seperti lingkungan kampus, 

lingkungan pabrik dan sebagainya. 

2. Metropolitan Area Network (MAN) 

MAN merupakan jaringan komputer kelas menengah yang mencakup 

seperti pada satu kota besar. Menghubungkan satu lingkungan kantor ke 

lingkungan kantor yang lain atau satu pusat perbelanjaan ke pusat 

perbelanjaan yang lain dan sebagainya. 

3. Wide Area Network (WAN) 

WAN merupakan jaringan komputer wilayah luas yang mencakup antar 

negara atau antar benua. Biasanya disebut juga dengan Global Area 

Network (GAN) yaitu jaringan komputer yang wilayah jangkauannya 

mencakup seluruh dunia. 

2.4.1. Topologi jaringan 

Topologi merupakan cara menghubungkan komputer atau 

terminal-terminal dalam suatu jaringan. Dari sisi bentuk dan model 

hubungan antar komputer, jaringan komputer dapat berbentuk sebagai 

topologi Bus , Ring Star,  dan topologi mesh. 
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1. Topologi Bus 

Topologi bus merupakan jenis arsitektur yang paling sederhana. 

Dalam penerapannya, topologi ini sering digunakan untuk 

membangun jaringan yang hanya terdiri dari beberapa unit komputer, 

misalnya 2 sampai 4 unit komputer.  

Topologi ini disebut topologi bus karena jenis arsitekturnya 

menyerupai bus (kendaraan umum). Hal tersebut didasarkan pada 

setiap node (workstation) yang diibaratkan seperti kursi yang ada 

pada bus kota. 

Beberapa kelebihan dari topologi bus : 

a. Topologi bus merupakan arsitektur jaringan yang paling 

sederhana dibanding jenis arsitektur lainnya. 

b. Dikatakan sangat sederhana karena hanya memiliki anggota 

workstation yang sedikit. 

c. Biaya yang dikeluarkan sangat murah karena media transmisi 

yang digunakan adalah kabel coaxial. 

d. Karena menggunakan satu kabel yang menjadi pusat, 

pengiriman data pun lebih cepat. 

Sedangkan kekurangan pada topologi bus, yaitu : 

a. Karena menggunakan satu kabel yang dijadikan pusat, akibatnya 

sering terjadi tabrakan data. 

b. Apabila ada salah satu workstation error, maka akan 

mengakibatkan kerusakan pengiriman data dari komputer lain. 
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 2.1 

Topologi Bus 

Sumber : Budhi Irawan (2005 : 26) 

2. Topologi Cincin (Ring)  

Topologi cincin merupakan desain jaringan yang dapat dikatakan 

cukup sederhana dibandingkan dengan bintang. Dalam pemasangan 

jaringan, arsitektur ini akan menggunakan kabel yang dipasang 

melingkar dengan sistem tertutup. Kabel yang sering digunakan pada 

jenis topologi ini adalah kabel coaxial. Keuntungan yang didapat dari 

topologi cincin : 

a. Implementasinya sangat sederhana karena arsitektur ini 

merupakan bentuk pengembangan dari topologi bus. 

b. Peralatan yang digunakan sama seperti topologi bus, yaitu 

menggunakan media transmisi kabel coaxial. 

c. Pada jenis ini anda tidak lagi memerlukan terminator karena 

kedua ujung kabel akan disambungkan dengan ujung kabel yang 

lain. 

Terminator 

(Penutup)

Workstation Workstation

Workstation WorkstationWorkstation

Terminator 

(Penutup)
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d. Transfer data dilakukan dalam satu arah, sehingga kemungkinan 

terjadi tabrakan sangat jarang. 

Kerugian yang mungkin akan didapat adalah kegagalan pengiriman 

data karena topologi jenis ini sangat dipengaruhi oleh node 

(workstation) yang lain. Pengiriman data dilakukan dalam satu arah. 

Apabila ada salah satu workstation yang rusak, proses pengiriman 

data akan terputus atau gagal.  

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut: 

Token-Ring

Workstation
Workstation

Workstation

Workstation

Workstation

Workstation

Workstation

Workstation

 

Gambar 2.2 

Topologi Ring  

Sumber : Budhi Irawan (2005 : 28) 

3. Topologi Star (Bintang) 

Topologi ini dinamakan topologi bintang karena bentuk arsitekturnya 

dapat dianalogikan seperti bentuk bintang. Tentu saja bentuk bintang 

yang dimaksud tidak seperti bentuk bintang yang anda ketahui 

selama ini. Bentuknya seperti bintang karena pada perancangannya 
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arsitekturnya memiliki node (titik) terpusat, yang kemudian 

dihubungkan dengan node-node atau workstation yang lain. 

Dalam implementasinya, pengembangan arsitektur jaringan ini akan 

selalu memerlukan sebuah peralatan yang dijadikan sebagai terminal 

yang menghubungkan antara komputer satu dengan komputer yang 

lain. Terminal yang dipakai dapat berupa hub atau switch. 

 Banyak keuntungan yang akan didapat dari topologi star, 

diantaranya : 

a. Sanggup memuat banyak workstation dalam satu jaringan LAN. 

b. Sangat jarang terjadi tabrakan data. 

c. Karena jarang terjadi tabrakan data, transfer data akan lebih 

cepat. 

d. Apabila salah satu workstation terputus atau rusak, workstation 

lain tidak akan mengalami gangguan. 

e. Kerusakan kabel, misalnya putusnya transmisi kabel pada salah 

satu workstation, tidak akan mengakibatkan kerusakan jaringan 

secara menyeluruh. 

f. Memiliki teknik kerja yang terpusat, maksudnya semua 

workstation yang melakukan pengiriman data akan dikirimkan 

melalui media transmisi menuju terminal. Selanjutnya data 

tersebut akan diforward oleh terminal ke alamat tujuan 

pengiriman. 
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut: 

Workstation Workstation

Workstation

Workstation

 

Gambar 2.3 

 Topologi Star (Bintang) 

Sumber : Budhi Irawan (2005 : 27)  

4. Topologi Mesh 

Di antara topologi yang lain topologi mesh memiliki hubungan yang 

berlebihan antara peralatan-peralatan yang ada. Jadi susunannya, 

setiap peralatan yang ada didalam jaringan saling terhubung satu 

sama lain. Dapat dibayangkan jika jumlah peralatan yang terhubung 

sangat banyak, tentunya ini akan sangat sulit sekali untuk 

dikendalikan dibandingkan hanya sedikit peralatan saja yang 

terhubung. 

Karakteristik topologi ini adalah sebagai berikut : 

1. Pada topologi mesh tiap komputer terhubung langsung dengan 

komputer lain (peer to peer). 

2. Setiap komputer mempunyai jalur sendiri-sendiri dengan 

komputer lain, sehigga tidak akan terjadi collision domain. 
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3. Kerugian dari penggunaan topologi ini adalah penggunaan 

ethernet dan kabel yang banyak sehingga dibutuhkan dana yang 

besar. 

4. Keuntungan dari penggunaan topologi ini adalah apabila ada salah 

satu jalur pada komputer putus, komputer masih dapat 

berhubungan dengan jalur yang lain. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

             Gambar 2.4 

              Topologi Mesh  

 

2.5. World Wide Web 

World Wide Web atau lebih dikenal dengan sebutan WWW atau lebih 

singkat dengan sebutan Web merupakan suatu kumpulan informasi pada 

beberapa server komputer yang terhubung satu sama lain didalam jaringan 

intranet atau internet. Informasi yang terdapat di WWW dikemas dalam bentuk 

halaman halamanweb (web page). Sekumpulan halaman web dikumpulkan dan 

diletakkan dalam sebuah situs web (website). Sedangkan homepage adalah 

istilah untuk menyebut halaman pertama yang akan muncul jika sebuah situs 
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web diakses, kemudian informasi tersebut didistribusikan melalui pendekatan 

hypertext, yang memungkinkan suatu teks pendek menjadi acuan untuk 

membuat dokumen lain. Dengan pendekatan hypertext ini seseorang dapat 

membuat informasi dengan meloncat dari satu dokumen ke dokumen lain. 

Dokumen-dokumen yang diakses pun dapat tersebar di berbagai mesin dan 

bahkan di berbagai negara. 

 

2.6. Halaman Web dan Website 

Website merupakan kumpulan halaman web yang berhubungan pada 

filefile yang saling terkait. Di setiap website, satu halaman disebut - sebut 

sebagai homepage. Homepage adalah halaman yang pertama kali dilihat ketika 

seseorang mengunjungi website. Dari homepage pengunjung dapat mengklik 

hyperlink untuk berpindah ke halaman lain dalam website lain. Hyperlink 

tersebut dapat berupa website yang ada pada komputer yang sama seperti 

website pertama atau dapat pula tersimpan pada komputer di belahan dunia 

lain. 

 

2.7. Internet 

Internet (Interconnected Network) adalah sebuah sistem komunikasi 

global yang menghubungkan komputer-komputer dan jaringan-jaringan 

komputer di seluruh dunia. Setiap kompter dan jaringan terhubung secara 

langsung ke beberapa jalur utama yang disebut dengan internet backbone atau 

secara tidak langsung terhubung melalui ISP (Internet Service Provider) 
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melalui internet backbone. Teknologi internet pada awalnya digunakan hanya 

untuk keperluan pertahanan yang dirintis oleh lembaga Riset Departemen 

Pertahanan Amerika. Lembaga riset tersebut menginginkan agar komputer-

komputer yang ada dapat saling berhubungan satu dengan yang lain untuk 

kepentingan militer. Sistem jaringan komputer yang dimiliki oleh lembaga 

riset ini juga berhubungan dengan kalangan universitas, dengan harapan agar 

jaringan komputer ini dapat semakin besar dan berkembang. Sekitar tahun 

1970, Stanford University mulai mengembangkan standarisasi jaringan 

komputer menjadi sebuah protocol TCP/IP (Transmission Control 

Protocol/Internet Protocol). Fungsi utama Protocol TCP/IP adalah untuk 

menjembatani tiap komputer yang memilki sistem operasi dan juga hardware 

yang berbeda. TCP/IP tersusun atas 4 layer (Network Access, Internet, Host-

to-Host Transport dan Application) yang masing-masing memilki 

protokolnya sendiri sendiri. 

 

2.8. Perangkat Lunak Pendukung 

Perangkat lunak (software) pendukung sangatlah dibutuhkan dalam 

membangun sistem aplikasi ini, karena sistem aplikasi yang akan dibangun 

ini membutuhkan beberapa program aplikasi yang lengkap yang sesuai 

dengan yang dibutuhkan oleh pengguna. Adapun program aplikasi yang 

digunakan dalam pembangunan perangkat lunak ini adalah Macromedia 

Dreamweaver 8. 
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2.8.1. Macromedia Dreamweaver 

Macromedia Dreamweaver adalah perangkat lunak 

penyunting HTML yang diperkembangkan oleh Macromedia (kini 

diambil alih oleh Adobe). Ia merupakan sistem penyuntingan yang 

menggabungkan daya pengeluaran WYSIWYG (What You See Is 

What You Get) dengan kuasa pengawalan kod HTML. Penggabungan 

ini adalah unik pada keakhiran 1990-an dan menyebabkan 

penggunaannya secara meluas. Ia sekarang terdapat dalam versi 

Macintosh serta Windows. 

 


